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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

BERBANTUAN GEOGEBRA TERHADAP KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

 

Oleh 

 

EKA DWI PUSPITASARI 

 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak  

302 yang terdistribusi dalam 9 kelas secara heterogen. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-C yang masing-masing terdiri dari 32 siswa  dan 

34 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan 

adalah pretest-posttest control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran model PBL berbantuan GeoGebra lebih tinggi daripada rata-rata gain 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, penggunaan model PBL berbantuan GeoGebra 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan model 

PBL berbantuan GeoGebra hendaknya dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

proses pembelajaran oleh guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

 

Kata kunci : GeoGebra, kemampuan pemecahan masalah matematis, pengaruh,  

problem based learning 
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MOTTO 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak  

ada keberhasilan tanpa kebersamaan.  

Tidak ada kemudahan tanpa doa” 
 

~ Ridwal Kamil ~ 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah sarana untuk membantu siswa belajar dan mengembangkan 

kemampuan dan keterampilannya. Hal tersebut tertuang dalam UU No. 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar serta terencana guna 

terwujudnya pembelajarannya yang aktif sehingga potensi diri siswa dapat 

berkembang untuk memiliki spiritualitas, pengendalian diri, karakter, akhlak yang 

baik dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan. Untuk mencapai pendidikan 

yang lebih baik, pendidikan harus dilaksanakan sesuai dengan tujuan pendidikan 

(Rulianto dan Hartono, 2018).  

 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah membantu 

peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi individu yang 

bertaqwa serta beriman, cakap, kreatif, memiliki akhlak dan intelektual yang baik, 

demokratis serta bertanggung jawab. Selain itu, menurut Sujana (2019), tujuan 

pendidikan tertuang dalam sila pertama yaitu menciptakan bangsa yang cakap, 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan dan memiliki intelektual yang baik dan wawasan 

kebangsaan yang luas. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan diperlukan suatu 

pembelajaran. Menurut Afriansyah, dkk. (2019) pembelajaran yang penting serta 

perlu dipelajari peserta didik adalah pembelajaran matematika.  

 

Matematika adalah ilmu global yang mempunyai kedudukan yang sangat penting 

dalam pendidikan (Darma, 2016). Berdasarkan Permendiknas Nomor 58  Tahun 
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2014, matematika adalah bidang ilmu yang sangat penting dalam kehidupan dan 

berfungsi menjadi dasar untuk kemajuan teknologi modern. Menurut Syafari, dkk. 

(2017), matematika adalah ilmu yang memainkan peran penting dalam 

perkembangan kecerdasan manusia dan teknologi. Sejalan dengan pendapat 

Sidianto (2017), matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar disiplin 

ilmu lain dan kunci pengetahuan. 

 

Berdasarkan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 menyebutkan bahwa tujuan 

pendidikan matematika yaitu dapat menyelesaikan permasalahan yang mencakup 

kemampuan memahami suatu masalah, menyusun dan menyelesaikan model 

matematika, serta memberikan solusi yang tepat. Menurut Susanto (2013) 

pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa dapat memecahkan masalah 

dalam matematika. Berdasarkan tujuan tersebut, penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan pemecahan masalah (Monica, dkk., 2019). 

 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terdapat dalam 

kompetensi dasar kurikulum 2013, Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 yang 

menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah akan memunculkan sikap rasional, 

kritis, investigatif, bertanggung jawab, responsif, teliti dan pantang menyerah untuk 

menyelesaikan permasalahan (Kemendikbud, 2013). Kemampuan pemecahan 

masalah matematis penting dimiliki siswa sebab mengajarkan mereka menemukan 

sendiri konsep secara holistik, bermakna, otentik, dan aplikatif (Hariawan, 2014). 

Melalui belajar matematika, siswa dilatih untuk dapat memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata. Menurut Juanda, dkk. (2014), untuk mengembangkan 

kemampuan matematis, peserta didik harus dilatih dan dibiasakan berpikir secara 

mandiri untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, menurut Sumartini (2016), 

pemecahan masalah sangat penting sebab dapat diterapkan di kehidupan nyata dan 

dalam belajar khususnya matematika yang banyak kegiatan memecahkan suatu 

permasalahan. 

 

Menurut Asih dan Ramdhani (2019), kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kenyataannya masih rendah, meskipun kemampuan ini sangat penting. 
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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia dapat 

dilihat dari hasil survei TIMSS (Trends In International Mathematics and Science 

Study). Pada tahun 2015, Indonesia berpartisipasi dalam TIMSS untuk jenjang 

Sekolah Dasar dan ditemukan bahwa kemampuan belajar matematika siswa relatif 

rendah (Masjaya dan Wardono, 2018). Hal tersebut tercermin dari nilai rata-rata 

siswa Indonesia dalam pencapaian prestasi matematika sebesar 397, jauh di bawah 

standar Internasionalnya yaitu 500 (Masjaya dan Wardono, 2018). Melalui TIMSS 

2015 terdapat tiga domain kognitif meliputi mengetahui fakta dan prosedur, 

menggunakan konsep serta menyelesaikan masalah rutin dan non-rutin (IEA, 

2019). Berdasarkan soal TIMSS 2015, persentase siswa Indonesia yang menjawab 

soal dengan tepat hanya 10% (Prastyo, 2020). Hal ini disebabkan oleh soal yang 

disajikan kurang familiar bagi siswa Indonesia (Sari, 2015). Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa masih kurang mampu dalam memecahkan masalah matematika 

dimana mereka hanya mampu menyelesaikan permasalahan matematika sederhana 

(Prastyo, 2020).  

 

Selain itu, berdasarkan hasil survey PISA (Programme for International Student 

Assessment) tahun 2018 dalam bidang matematika menunjukkan bahwa skor rata-

rata Indonesia sebesar 379 dengan berada di peringkat 73 dari 79 negara. Skor 

tersebut relatif rendah dibandingkan dengan rata-rata internasionalnya yaitu 489 

(OECD, 2018). Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu 

kemampuan yang dinilai di PISA (Selan, dkk., 2020). Terdapat enam level soal 

PISA dimana soal tersebut sangat menuntut kemampuan pemecahan masalah 

(Bidasari, 2017). Dari skala kecakapan enam level PISA lebih dari 50% siswa 

Indonesia kemampuannya hanya sampai di level ketiga yaitu menerapkan suatu 

rumus (Bidasari, 2017). Hal tersebut menunjukkan bahwa  masih rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dimana siswa baru mampu untuk 

menerapkan suatu rumus tetapi kesulitan menyelesaikan soal tidak rutin. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terlihat di SMPN 1 

Sidomulyo, sebuah sekolah di Lampung Selatan. Hasil penelitian awal di SMPN 1 

Sidomulyo menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan menyelesaikan masalah 
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matematis. Pernyataan tersebut tercermin dari jawaban siswa terhadap soal yang 

diberikan. Sebanyak 32 siswa kelas VIII-A SMP Negeri 1 Sidomulyo mengikuti tes 

soal ini. Soal yang diberikan merupakan soal materi perbandingan, dimana materi 

perbandingan merupakan salah satu materi prasyarat materi kesebangunan dan 

kekongruenan. Sehingga, ada hubungan antara soal yang diberikan pada penelitian 

awal dengan materi yang digunakan ketika penelitian berlangsung, yaitu bangun 

ruang sisi datar. Soal berikut untuk menguji kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. 

 

Suatu malam, pesta ulang tahun Aryo dihadiri oleh teman-teman sekolahnya 

laki-laki maupun perempuan. Karena sudah larut malam 8 orang laki- laki teman 

Aryo meninggalkan pesta tersebut, sehingga perbandingan jumlah laki- laki dan 

perempuan menjadi 1 : 3. Kemudian menyusul 15 orang perempuan teman Aryo 

meninggalkan pesta tersebut, sehingga perbandingan jumlah laki-laki dan 

perempuan menjadi 2:3. Biaya pesta untuk satu orang laki-laki adalah Rp. 

25.000,00 dan satu orang perempuan adalah Rp. 15.000,00. Berapakah 

perbandingan jumlah biaya pesta yang diperlukan untuk laki-laki dan jumlah 

biaya pesta yang diperlukan untuk perempuan dalam pesta tersebut? 

 

Berdasarkan soal yang diberikan kepada 32 siswa diperoleh jawaban dimana 

terdapat 6,25 % (2 dari 32 siswa) mampu menjawab dengan benar tanpa petunjuk, 

dan terdapat 31,25% (10 dari 32 siswa) mampu menjawab dengan benar dengan 

diberikan petunjuk. Namun sisanya 62,5% (20 dari 32 siswa) belum dapat 

menjawab dengan benar. Di bawah ini adalah contoh kesalahan jawaban dari siswa. 
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa belum mampu memahami masalah dengan 

tepat. Hal tersebut tercermin dari siswa belum dapat mendefinisikan sebuah 

variabel dengan benar, seharusnya siswa mendefinisikan variabel x sebagai banyak 

laki-laki dan variabel y sebagai banyak perempuan. Siswa juga belum dapat 

merencanakan penyelesaian dengan tepat. Hal tersebut tercermin dari siswa tidak 

dapat membuat model matematika yang tepat dari masalah yang disajikan. 

Seharusnya siswa membuat model matematika untuk persamaan pertama yaitu 

𝑥−8

𝑦
=

1

3
 dan persamaan kedua yaitu  

𝑥−8

𝑦−15
=

2

3
. Selain itu, siswa juga belum mampu 

melakukan perhitungan dengan tepat sehingga siswa kesulitan dalam membuat 

kesimpulan dari soal.  Seharusnya siswa melakukan perhitungan dengan melakukan 

substitusi nilai x atau nilai y ke salah satu persamaan kemudian banyak laki-laki 

atau perempuan dikalikan dengan biaya pesta dari masing-masing gender, sehingga 

akan diperoleh kesimpulan yang benar yaitu perbandingan biaya pesta laki-laki dan 

perempuan yaitu 1. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.   

 

Selain itu, hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika, menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih belum berkembang 

secara maksimal. Sebenarnya beberapa siswa sudah cukup terampil dalam 

melakukan perhitungan matematis. Namun, ketika memecahkan soal yang tidak 
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rutin, siswa masih kesulitan. Hal tersebut disebabkan pembelajaran masih berpusat 

pada guru dimana kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan 

materi kemudian guru memberikan contoh soal. Ketika siswa sudah memahami 

suatu materi, guru memberikan beberapa soal latihan di papan tulis untuk 

dikerjakan secara individu kemudian siswa berebut untuk mengerjakan soal 

tersebut. Pembelajaran ini kurang bermakna bagi siswa karena siswa kurang terlibat 

dalam membentuk pemahaman dengan caranya sendiri. Namun, beberapa siswa 

sudah terlihat aktif ketika berebut untuk menyelesaikan soal yang guru berikan di 

papan tulis. Dengan pembelajaran tersebut, ternyata kemampuan pemecahan 

masalah matematis masih perlu ditingkatkan.  

 

Dibutuhkan upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa karena kemampuan tersebut sangat penting. Noer dan 

Gunowibowo (2018) menyatakan bahwa untuk membuat peserta didik aktif dalam 

mengkonstruksikan pengetahuannya guna mencari solusi dari permasalahan 

dibutuhkan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Oleh sebab itu, guru harus 

memilih model pembalajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu model problem based learning 

(PBL). Menurut Kesumawati dan Septiati (2019), PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik berperan aktif dalam mengasah 

kemampuan pemecahan masalah serta menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-

hari. Menurut Widyastuti dan Airlanda (2021), model PBL adalah model 

pembelajaran dimana saat pembelajaran siswa akan terdorong aktif untuk 

mengembangkan pengetahuan berdasarkan masalah kontekstual dalam kehidupan 

nyata. Dalam model PBL penyajian masalah menjadi fokus pembelajaran sehingga 

selain belajar mengenai konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah, siswa juga 

akan terlatih untuk memecahkan masalah (Widyastuti dan Airlanda, 2021). 
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Untuk mendukung penggunaan model PBL diperlukan media pembelajaran yang 

membantu siswa dalam pembelajaran (Ambarwati, 2021). Salah satu media 

pembelajaran yang bisa digunakan ketika pembelajaran matematika yaitu media 

komputer. Namun, berdasarkan observasi dan wawancara saat penelitian 

pendahuluan, dalam pembelajaran matematika guru masih jarang memanfaatkan 

komputer. Pemanfaatan komputer dalam pembelajaran matematika hanya dalam 

penggunaan powerpoint. Untuk memvisualisasikan suatu konsep matematika, guru 

lebih sering menggunakan papan tulis daripada memanfaatkan komputer. Padahal 

visualisasi matematika menggunakan papan tulis bersifat statis dan kurang akurat 

sehingga siswa tidak bisa melakukan eksplorasi dengan bebas. Visualisasi 

matematika dengan memanfaatkan komputer akan menghasilkan visual yang lebih 

jelas dan dinamik. 

 

Media komputer yang dapat digunakan ketika pembelajaran matematika adalah 

GeoGebra. Menurut Rahmadi, dkk. (2015), GeoGebra adalah software 

pembelajaran geometri yang digunakan guna membuat objek matematika yang 

bersifat dinamis untuk memvisualisasikan konsep matematika agar siswa mampu 

memahami suatu materi. GeoGebra dapat memvisualisasikan suatu permasalahan 

matematis secara geometris sehingga siswa dapat dengan mudah melihat dan 

mengamati bentuk geometrisnya. Oleh karena itu, GeoGebra dapat membuat siswa 

berpikir aktif serta dapat memecahkan masalah berdasarkan data matematis serta 

informasi yang diamati secara empiris. Menurut Rahmadi, dkk. (2015), GeoGebra 

memiliki fitur serta tampilan yang membuat siswa dapat belajar mandiri serta 

bereksperimen terkait materi pembelajaran sehingga terjadi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

Pembelajaran PBL berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan membantu mereka 

mengkonstruksikan masalah dalam bentuk geometris. Berdasarkan hasil penelitian 

Aisyah (2016) dan Hidayatsyah (2021), model PBL berbantuan software GeoGebra 

secara signifikakan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
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“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan GeoGebra Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Sidomulyo tahun pelajaran 2023/2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu: “Apakah model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sidomulyo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian  ini diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu 

perkembangan dalam pendidikan matematika. Khususnya, berkaitan dengan 

model PBL berbantuan GeoGebra dan dampaknya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model pembelajaran 

yang dapat digunakan pendidik, yaitu model PBL berbantuan GeoGebra guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

A.  Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Suatu proses mengatasi hambatan untuk mencapai suatu tujuan dikenal sebagai 

pemecahan masalah (Sumartini, 2016). Menurut Sundayana (2016), pemecahan 

masalah merupakan cara siswa memecahkan masalah matematika dengan 

menggunakan konsep-konsep yang sudah diketahui. Menurut Putri, dkk. (2019), 

pemecahan masalah matematis adalah suatu cara menyelesaikan masalah guna 

mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu, menurut Hidayatsyah (2021), 

pemecahan masalah matematis adalah aktivitas kognitif yang kompleks guna 

menyelesaikan masalah dan memerlukan strategi untuk menyelesaikannya. 

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kecakapan dalam menyelesaikan 

masalah dan menerapkaannya dalam kehidupan (Gunantara, dkk., 2014). Menurut 

Amam (2017), kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

memecahkan masalah matematis dalam bentuk permasalahan tidak rutin. Menurut 

Muslim (2017: 89), kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk menemukan solusi dari permasalahan non-rutin melalui 

langkah-langkah yang sistematis. Kemampuan pemecahan masalah juga 

didefinisikan sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki melalui langkah-langkah yang sistematis. Berdasarkan 

uraian di atas, disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan seseorang dalam  menyelesaikan permasalahan non-rutin 

dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
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Terdapat empat cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah antara 

lain: 1) Memahami masalah, dimana siswa memahami informasi yang sudah 

diketahui dan ditanyakan, mengidentifikasinya, dan menemukan apa yang perlu 

dipecahkan; 2) Memilih strategi pemecahan; 3) Menyelesaikan masalah, dimana 

siswa secara sistematis dan akurat memproses dan menghitung secara sistematis 

dan menerapkan strategi penyelesaian masalah; 4) Menafsirkan solusi, dimana 

siswa harus memeriksa jawaban mereka akurat dan memberikan jawaban terhadap 

masalah awal (Adjie dan Maulana, 2007). 

 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya 

(1973) adalah: 1) Memahami masalah (understanding the problem) yaitu 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanya serta kecukupan unsur-

unsur yang dibutuhkan; 2) Merencanakan penyelesaian (devising a plan) yaitu 

menyusun dan merumuskan masalah dalam pemodelan matematika; 3) 

Melaksanakan rencana (carrying out the plan), yaitu melaksanakan rencana dengan 

menyelesaikan model matematika; 4) Melihat kembali (looking back) yaitu 

memeriksa kembali hasil dan solusi yang didapat. 

 

Selain itu menurut Sumarmo (2013), indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yaitu: 1) Mengidentifikasi unsur kecukupan data; 2) Merumuskan 

masalah atau membuat model matematika dari masalah; 3) Memilih dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah;  4) Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai dengan masalah awal dan memeriksa validitas 

jawaban yang didapatkan; 5) Menggunakan matematika secara bermakna. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan 

menurut Polya (1973) yaitu: 1) Memahami masalah (understanding the problem); 

2) Merencanakan penyelesaian (devising a plan); 3) Melaksanakan rencana 

(carrying out the plan); 4) Melihat kembali (looking back). 
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2. Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Model PBL merupakan suatu strategi pengajaran yang membuat peserta didik aktif 

dalam menyelesaikan masalah nyata yang kompleks (Glazer, 2001). Menurut 

Arends (2008), model PBL merupakan model pembelajaran yang memungkinkan 

siswa memecahkan masalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

kemandirian, dan kepercayaan diri. Menurut Ejin (2016), model PBL adalah model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa menyelesaikan masalah konstekstual 

yang relevan hingga menemukan solusinya. Menurut Monica, dkk. (2019), model 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong siswa lebih aktif 

dalam mengasah kemampuan pemecahan masalah dan mencari solusi dari masalah 

di kehidupan sehari-hari. Sama halnya menurut Widyastuti dan Airlanda (2021), 

model PBL adalah suatu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuan 

berdasarkan masalah kontekstual dalam kehidupan nyata. Pendapat lain yang 

mendukung yaitu menurut Suharini dan Hadoyo (2020), model PBL merupakan 

model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual kepada siswa untuk 

mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta 

menemukan konsep serta nformasi baru.  

 

Model PBL memiliki beberapa karakteristik yaitu (1) masalah sebagai konteks di 

awal pembelajaran; (2) masalah berasal dari kehidupan sehari-hari; (3) penggunaan 

sumber pengetahuan yang beragam; serta (4) pembelajaran kolaboratif, dimana 

siswa bekerja secara berkelompok kemudian mempresentasikan hasil belajarnya 

(Lutviana, dkk., 2020). Menurut Zainal (2022) karakteristik model PBL yaitu (1) 

Pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa bertanggung jawab dalam 

memperoleh pengetahuan selama pembelajaran; (2) Masalah sebagai konteks di 

awal pembelajaran; (3) Terintegrasi dengan disiplin ilmu serta membutuhkan 

investigasi; (4) Guru sebagai fasilitator; (5) Kolaborasi dan komunikasi menjadi hal 

yang penting; (6) Evaluasi guna mengetahui perkembangan pengetahuan siswa. 
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Menurut (Arends, 2008; Ariyana dkk., 2018), model PBL dilaksanakan dalam lima 

tahap diantaranya: (1) Mengorientasi siswa pada masalah, yaitu guru memaparkan 

tujuan pembelajaran dan peralatan yang diperlukan, menyampaikan masalah 

kontekstual yang akan dipecahkan, serta mendorong siswa berpartisipasi aktif 

dalam proses memecahkan masalah; (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

yaitu dengan bantuan guru, siswa berdiskusi, mengidentifikasi dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan dengan permasalahannya; (3) 

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, yaitu siswa mencari 

informasi yang tepat serta mencari solusi dari permasalahan dengan dorongan guru; 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah, yaitu siswa 

mempresentasikan hasil jawaban dari permasalahan yang diberikan; (5)  

Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah dan hasilnya, yaitu 

guru memberikan apresiasi dan membantu siswa untuk merefleksikan serta 

mengevaluasi proses pembelajaran.  

 

Model PBL memiliki beberapa keunggulan, diantaranya (1) Mendorong peserta 

didik untuk memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari; (2) 

Melalui pembelajaran, peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri; (3) 

Masalah pada kehidupan nyata menjadi fokus pembelajaran sehingga peserta didik 

tidak terbebani untuk menghafal; (4) Berlangsung aktivitas yang aktif melalui 

diskusi kelompok; (5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber pengetahuan 

yang relevan (Rerung, dkk., 2017). 

 

Selain itu, model PBL memiliki beberapa keunggulan yaitu (1) Mengembangkan 

kemampuan matematis siswa; (2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa; (3)  Peserta didik dapat termotivasi untuk belajar; (4) Mendukung peserta 

didik dalam mentransfer pengetahuan ke suasana baru; (5) Mendorong peserta didik 

belajar mandiri; (6) Peserta didik dapat terdorong untuk memecahkan suatu 

masalah; (7) Pembelajaran lebih bermakna; (8) Secara bersaamaan peserta didik 

dapat mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilannya serta menerapkannya 

dalam konteks yang sesuai; (9) Keterampilan berpikir kritis dapat berkembang;  
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(10) Peserta didik dapat terdorong untuk belajar secara kelompok (Kurniasih dan 

Sani, 2017). 

 

Berdasarkan uraian di atas, model PBL adalah model pembelajaran yang 

menyajikan masalah kontekstual untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis serta mendapatkan konsep dan pengetahuan baru. Dengan 

karakteristiknya yaitu pembelajaran lebih berpusat pada siswa dimana siswa 

membangun pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran dan dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir 

matematis siswa serta guru sebagai fasilitator dan membimbing dalam proses 

pembelajaran.  

 

3. GeoGebra 

 

GeoGebra merupakan kependekan dari geometry (geometri) dan algebra (aljabar), 

namun program ini tidak hanya mendukung kedua topik tersebut, tetapi juga 

mendukung topik matematika lainnya (Nur, 2016). Menurut Hohenwarter (2014), 

GeoGebra merupakan software yang berfungsi sebagai alat untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Menurut Rahmadi, dkk. (2015), 

GeoGebra merupakan software pembelajaran geometri yang digunakan guna 

membuat objek matematika yang bersifat dinamis dengan maksud untuk 

memvisualisasikan konsep matematika supaya siswa dapat memahami suatu 

materi. Menurut Bernand dan Senjayawati (2019), GeoGebra adalah software yang 

dipakai sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan pendapat 

para peneliti di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa GeoGebra adalah software 

multifungsi yang digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika 

pada pembelajaran matematika.  

  

Berdasarkan Modul Pelatihan Dasar GeoGebra oleh Rusmining, MPd. (2019), 

tampilan GeoGebra yaitu. 
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Gambar 2.1 Tampilan GeoGebra 

 

Menurut Modul Pelatihan Dasar GeoGebra oleh Rusmining, MPd. (2019),  

komponen-komponen GeoGebra adalah sebagai berikut (1) Menu yang terdiri dari 

File, Edit, View, Option, Tools, Windows, dan Help; (2) Tool Bar yang terdiri dari 

simbol-simbol; (3) Jendela Kiri terdiri dari objek bebas dan objek terikat serta 

tempat menampilkan bentuk aljabar; (4) Jendela Kanan, merupakan tempat 

tampilan grafik; (5) Bilah Input, terletak di kiri bawah; (6) Bilah Fungsi, merupakan 

tampilan yang berisi daftar fungsi; (7) Bilah Simbol, merupakan tampilan yang 

berisi daftar simbol; (8) Bilah Perintah, merupakan tampilan yang berisi daftar 

perintah. Operasi yang biasa digunakan dalam matematika adalah penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian dan pemangkatan. Berikut ini daftar operasi 

dasar dan tombol pada keyboard yang harus ditekan antara lain (penjumlahan +, 

pengurangan -, perkalian *, pembagian /, dan pemangkatan ^. 

 

GeoGebra memiliki berbagai manfaat dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Nur (2016) manfaat GeoGebra dalam pembelajaran matematika yaitu (1) Media 

demonstrasi dan visualisasi; (2) Alat bantu kontruksi; (3) Alat bantu dalam 

menemukan konsep matematika; (4) Untuk menyiapkan bahan-bahan pengajaran. 
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Selain itu menurut Lestari (2018) beberapa manfaat GeoGebra dalam pembelajaran 

matematika antara lain: (1) Gambar geometri dapat dibuat dengan cepat dan akurat; 

(2) Pilihan animasi dan gerakan manipulasi (drag) disediakan untuk memberikan 

pengalaman visual yang lebih jelas kepada siswa dalam memahami konsep 

geometri; (3) Sebagai bahan penilaian apakah lukisan geometri yang dibuat sudah 

benar; (4) Memudahkan guru dan siswa dalam mengeksplorasi dan 

mempresentasikan sifat-sifat yang berlaku pada suatu objek geometri. 

 

4. Pembelajaran Konvensional  

 

Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang paling umum 

digunakan oleh guru (Peranginangin, dkk., 2020). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru matematika SMPN 1 Sidomulyo, model pembelajaran yang diterapkan 

sesuai sesuai dengan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

 

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran dimana siswa  berpartisipasi 

aktif dalam mengkonstruksi konsep, aturan atau prinsip melalui pengalaman belajar 

yaitu observasi, perumusan masalah dan hipotesis, pengumpulan dan analisis data, 

penarikan kesimpulan serta mengkomunikasikan (Machin, 2014; Daryanto, 2014). 

Fauziah (2013) menyatakan bahwa pendekatan saintifik mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah yang ada melalui rumusan masalah 

dan hipotesis.  

 

Pengalaman belajar dengan pendekatan saintifik menurut Maulidina (2018) yaitu: 

(1) Mengamati, yaitu siswa mengamati apa yang disajikan oleh guru, misalnya 

multimedia terkait materi dan gambar-gambar terkait materi; (2) Menanya, yaitu 

siswa bertanya jika ada hal yang tidak dimengerti; (3) Mengumpulkan informasi, 

yaitu siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar seperti buku 

maupun internet untuk menjawab pertanyaan; (4) Mengolah informasi, yaitu siswa 

bersama kelompoknya berbagi tugas untuk mengolah informasi yang didapatkan 

guna menjawab pertanyaan; (5) Mengkomunikasikan, yaitu siswa 
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mengkomunikasikan bersama kelompok lain tentang informasi yang sudah diolah 

dalam kelompoknya.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran konvensional ialah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu 

menggunakan pendekatan saintifik dengan lima pengalaman belajar meliputi (1) 

mengamati (observe); (2) menanya (ask); (3) mengumpulkan data (collect data); 

(4) mengasosiasi (associate); serta (5) mengomunikasikan (communicate). 

 

5. Pengaruh 

 

Menurut Cahyono (2016), pengaruh adalah daya untuk membentuk atau mengubah 

orang lain. Senada dengan pendapat tersebut, Surakhmad (2018) berpendapat 

pengaruh adalah suatu kekuatan yang menimbulkan perubahan pada orang-orang 

di sekitarnya. Menurut Marpaung (2018), pengaruh adalah perbedaan cara berpikir, 

merasa, dan bertindak sebelum dan setelah mendapatkan sesuatu. Pengaruh 

dikatakan ada apabila terdapat perubahan positif antara tindakan penerima dengan 

tujuan yang dikehendaki. Pengaruh bisa dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap, serta perilaku. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh ialah 

suatu daya atau peningkatan yang muncul dan membawa perubahan terhadap hal-

hal yang ada di sekililingnya. Dengan demikian, pengaruh yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini yaitu besar daya atau peningkatan yang ditimbulkan oleh 

model PBL berbantuan GeoGebra terhadap hasil belajar atau keberhasilan dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, penulis membatasi pengaruh pada seberapa besar 

peningkatan yang ditimbulkan oleh model PBL berbantuan GeoGebra terhadap 

hasil belajar kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam penelitian 

ini.  
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B. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan seseorang 

dalam  menyelesaikan permasalahan non-rutin dengan menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Memahami 

masalah (understanding the problem); 2) Merencanakan penyelesaian 

(devising a plan); 3) Melaksanakan rencana (carrying out the plan); 4) Melihat 

kembali (looking back). 

2. Model PBL merupakan model pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis serta 

mendapatkan konsep dan pengetahuan baru. Tahapan pelaksanaan 

pembelajaran model PBL yaitu (1) Orientasi peserta didik pada masalah; (2) 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3) Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil 

penyelesaian masalah; (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil 

penyelesaian masalah. 

3. GeoGebra merupakan software multifungsi yang digunakan untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika pada pembelajaran 

matematika. 

4. Pengaruh merupakan suatu daya atau peningkatan yang muncul dan membawa 

perubahan terhadap hal-hal yang ada di sekililingnya. Model pembelajaran 

PBL berbantuan GeoGebra dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis apabila kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran PBL berbantuan GeoGebra 

lebih tinggi dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

5. Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

2013 yaitu menggunakan pendekatan saintifik dengan lima pengalaman belajar 

meliputi (1) mengamati (observe); (2) menanya (ask); (3) mengumpulkan data 

(collect data); (4) mengasosiasi (associate); serta (5) mengomunikasikan 

(communicate). 
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C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sidomulyo untuk mengetahui pengaruh 

model PBL berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa khususnya kelas VIII. Penelitian ini menggunakan model PBL 

berbantuan GeoGebra sebagai variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebagai variabel terikat. Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan pemecahan massalah matematis siswa perlu dikembangkan lebih 

lanjut. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model PBL 

dalam pembelajaran. Model ini menghadapkan siswa pada permasalahan sebagai 

dasar dalam pembelajaran dan siswa membangun pengetahuannya melalui 

permasalahan tersebut. 

 

Model PBL sangat baik jika dipadukan dengan media teknologi seperti aplikasi 

GeoGebra, karena pembelajaran dengan bantuan GeoGebra dapat membantu siswa 

dalam memvisualisasi, mengkonstruksi, dan membantu siswa memahami konsep-

konsep matematika serta memecahkan suatu masalah. Dalam penelitian ini, untuk 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan 

GeoGebra terdapat lima tahapan yaitu (1) Mengorientasi peserta didik pada 

masalah; (2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3) Membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil penyelesaian masalah; (5) Menganalisis dan mengevaluasi hasil penyelesaian 

masalah.  

 

Tahap pertama yaitu orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menyajikan fenomena atau cerita yang 

menimbulkan masalah serta memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 

pemecahan masalah. Pada tahap ini, siswa akan termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses penyelesaian masalah. Melalui tahap pertama ini, indikator 

memahami masalah akan berkembang. 
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Tahap kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Pada tahap ini  

peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 

siswa dan guru membagikan LKPD yang berisi permasalahan yang akan dibahas. 

Selanjutnya siswa dibantu oleh guru untuk mengorganisasikan tugas belajar terkait 

masalah yang disajikan pada LKPD dengan bantuan GeoGebra. Bersama teman 

kelompoknya, siswa mendiskusikan permasalahan pada LKPD mulai dari 

memahami dan menganalisis permasalahan yang disajikan dalam LKPD sampai 

mereka dapat mengidentifikasi rumusan permasalahan yang ada serta memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai rumusan permasalahan yang didapatkan. Tahap 

ini mengembangkan indikator memahami masalah dan merencanakan 

penyelesaian. 

 

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada 

tahap ini, peserta didik didorong oleh guru untuk memperoleh informasi yang tepat 

dari berbagai sumber. Peserta didik dapat memperoleh informasi dari aplikasi 

GeoGebra dengan mencoba mengkonstruksi dan mengamati bangun geometri yang 

terbentuk. Peserta didik berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan serta guru 

mengawasi dan memberikan kepada peserta didik. Penyelidikan yang dilakukan 

dapat membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Pada 

tahap ini mengembangkan indikator merencanakan penyelesaian dan melaksanakan 

rencana.  

 

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah. 

Pada tahap ini, peserta didik menjelaskan hasil diskusi pemecahan masalahnya 

dalam bentuk gambar, grafik maupun persamaan matematika. Kemudian kelompok 

dipilih secara acak oleh guru untuk menyajikan hasil diskusinya. Peserta didik dapat 

menggunakan aplikasi GeoGebra untuk memperjelas presentasinya. Pada tahap ini 

peserta didik juga memiliki kesempatan untuk saling bertukar hasil diskusi 

kelompoknya masing-masing yang mungkin saja setiap kelompok memiliki strategi 

penyelesaian masalah yang berbeda atau mungkin penyelesaian masalah dari 

kelompok lain masih terdapat jawaban yang kurang tepat. Melalui kegiatan bertukar 
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pendapat tersebut, indikator pemecahan masalah yaitu melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali penyelesaian masalah akan berkembang.  

 

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. 

Pada tahap ini, setelah beberapa kelompok mempresentasikan hasil pemecahan 

masalahnya, guru membantu siswa mengevaluasi permasalahan yang dibahas serta 

menarik kesimpulan. Siswa akan mengevaluasi strategi penyelesaian masalah yang 

mereka gunakan serta membuat kesimpulan. Pada tahap ini indikator memeriksa 

kembali penyelesaian masalah yang diperoleh akan berkembang. 

 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena indicator kemampuan 

pemecahan massalah matematis dikembangkan melalui setiap tahapan model PBL. 

Model pembelajaran PBL membuat siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran dan berinteraksi antar anggota kelompok untuk memecahkan 

masalah bersama-sama. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Sidomulyo tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama dan sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut. 

 

1. Hipotesis Umum 

Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan GeoGebra berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sidomulyo Tahun Pelajaran 2023/2024. 
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2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

pembelajaran dengan model problem based learning (PBL) berbantuan 

GeoGebra lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada pembelajaran dengan model konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sidomulyo semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. Peneliti memilih SMP Negeri 1 Sidomulyo sebagai tempat 

penelitian karena fasilitas pada sekolah tersebut cukup memadai yaitu adanya tablet 

dan komputer, sehingga dapat mendukung penggunaan GeoGebra dalam 

pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Sidomulyo, dengan total 302 siswa yang terbagi menjadi sembilan kelas 

yakni VIII-A hingga VIII-I sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-Rata Nilai PTS Kelas VIII SMP Negeri 1 

Sidomulyo Tahun pelajaran 2023/2024 

No. Kelas Nama Guru Rata-Rata Nilai PTS 

1. VIII A 

Dwiana, S.Pd. 

47,50 

2. VIII B 19,71 

3. VIII C 45,30 

4. VIII D 32,72 

5. VIII E 36,81 

6. VIII F 
Aprilia Resinti, S.Pd. 

33,97 

7. VIII G 32.85 

8. VIII H 
Sindi Natia, S.Pd. 

32,57 

9. VIII I 41,87 

Sumber: SMP Negeri 1 Sidomulyo 

 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni 

sampel dipilih dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu. Pertimbangan 

dalam pemilihan sampel meliputi kelas yang diajarkan oleh guru yang sama dan 

memiliki nilai rata-rata Penilaian Tengah Semester (PTS) yang relatif sama. Dengan 

harapan pengalaman belajar dan  kemampuan pemecahan  masalah matematis awal
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pada kelas sampel relatif sama. Dengan pertimbangan tersebut, terpilihlah kelas 

VIII-A dan VIII-C sebagai sampel. Kelas VIII-A sebanyak 32 siswa sebagai kelas 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan GeoGebra serta kelas VIII-C sebanyak 34 siswa sebagai kelas kontrol 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang melibatkan dua variabel 

yakni variabel bebas dan variabel terikat. Model PBL berbantuan GeoGebra 

sebagai variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sebagai variabel terikat. Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest 

control group design. Sebelum pemberian perlakuan, siswa akan mengikuti pretest 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis mereka sebelum 

perlakuan. Setelah perlakuan, siswa akan mengikuti posttest untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis mereka setelah pembelajaran 

berlangsung di kedua kelas sampel. Berikut model rancangan pretest-posttest 

control group design menurut Sugiyono (2018) yang disajikan dalam bentuk tabel. 

 

Tabel 3.2 Rancangan Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

Sumber: Sugiyono (2018) 

 

Keterangan: 

X1  = Perlakuan melalui penggunaan model PBL berbantuan GeoGebra  

X2  = Perlakuan melalui penggunaan model pembelajaran konvensional 

O1  = Skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematis 

O2 = Skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematika
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Terdapat tiga tahap yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir. 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, persiapan dilakukan sebelum penelitian dimulai. Kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap persiapan meliputi: 

1) Mengobservasi dan mewawancarai guru mata pelajaran matematika di SMPN 

1 Sidomulyo untuk memahami kondisi sekolah. 

2) Menentukan sampel untuk penelitian dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Didapat kelas eksperimen adalah kelas VIII-A dan kelas kontrol 

adalah kelas VIII-C 

3) Menentukan materi yang akan digunakan yakni tentang bangun ruang sisi 

datar. 

4) Menyusun perangkat pembelajaran serta instrumen tes yang akan digunakan. 

5) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan guru matematika di SMPN 1 

Sidomulyo mengenai instrumen tes. 

6) Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen kepada siswa. 

7) Melakukan analisis data dari hasil uji coba untuk menentukan reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda, kemudian berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing mengenai hasil analisis. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan selama penelitian berlangsung. Beberapa 

kegiatan yang termasuk dalam tahap pelaksanaan meliputi. 

1) Melakukan pretest untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis 

awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2) Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model PBL 

berbantuan GeoGebra lalu pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional yang disesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang sebelumnya disusun. 
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3) Melakukan posttest untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3. Tahap Pengolahan Data 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian dilakukan, antara lain:. 

1) Mengumpulkan data pretest dan posttest dari tiap kelas. 

2) Mengolah dan menganalisis hasil data yang didapat dari kedua kelas serta 

menarik kesimpulan. 

3) Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian berupa data kuantitatif yang didapat dari skor 

pretest yang mencerminkan kemampuan pemecahan masalah matematis awal dan 

data skor posttest yang mencerminkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

akhir. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes yang 

menggunakan soal pretest dan posttest untuk mengumpulkan data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes 

terdiri dari empat soal uraian yang dinilai menggunakan rubrik penilaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen tes yang digunakan yaitu instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang berupa tes tulis yaitu soal uraian yang diberikan dalam bentuk 

pretest dan posttest. Sebelum melakukan penelitian, instrumen tes diuji cobakan 

terlebih dahulu di kelas yang berbeda dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Data uji coba instrumen kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
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1. Validitas Instrumen 

 

Validitas instrumen yang digunakan berdasarkan validitas isi, yaitu penilaian 

validitas isi tes kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan indikator 

yang ditentukan. Validitas isi dilakukan melalui konsultasi dengan guru matematika 

SMPN 1 Sidomulyo dengan menggunakan perangkat tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Suatu tes dikatakan valid apabila soalnya sesuai dengan standar 

kompetensi inti dan indikator pembelajaran yang diukur. Validitas ditentukan oleh 

guru matematiks kelas delapan SMPN 1 Sidomulyo dengan memberi tanda centang 

(✓) pada formulir penilaian. Setelah dilakukan uji validitas, diperoleh bahwa 

instrumen tes tersebut valid dan dapat digunakan. Hasil uji validitas disajikan pada 

Lampiran B.5 Halaman 183. Selain itu, instrumen tes yang valid diuji pada tanggal 

9 Januari 2024 di kelas selain kelas sampel yaitu kelas IX-H. Setelah menerima data 

uji coba, kemudian dilakukan pengolahan data untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal. 

 

2. Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa andal atau dapat dipercaya 

suatu instrumen. Suatu tes dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang 

konsisten dan memberikan hasil yang relatif sama jika dilakukan pada kesempatan 

lain. Tujuan uji reliabilitas adalah untuk mengetahui tingkat keakuratan atau 

konsistensi instrument (alat) yang digunakan dalam pengumpulan data. Menurut 

Sudijono (2020: 208) nilai reliabilitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  = koef reliabilitas yang dicari 

𝑛  = banyak butir soal 

∑ 𝜎𝑖
2  = jumlah varians skor dari tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  = varians skor total 
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Interpretasi koefisien reliabilitas menurut Sudjana (2020: 209) disajikan pada Tabel 

3.3 berikut.  

 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Setelah melakukan perhitungan terhadap skor tes instrument tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas yaitu 0,89. 

Hasil ini menunjukkan bahwa instrument tes memenuhi kriteria reliabilitas. 

Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya disajikan pada Lampiran B.6 

Halaman 185. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah (Arikunto, 2015). Indeks daya pembeda yaitu 

angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda Untuk menghitung indeks daya 

pembeda, skor yang diperoleh diurutkan terlebih dahulu dari siswa yang mendapat 

nilai tertinggi hingga siswa yang mendapat nilai terendah. Menurut Arikunto 

(2009), rumus untuk menghitung indeks daya pembeda (DP) yaitu: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

 

Keterangan: 

𝐽𝐴  : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴  : skor maksimum butir soal 

 

Untuk mengintrepretasikan indeks daya pembeda digunakan kriteria indeks daya 

pembeda menurut Arikunto (2009) yang dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

𝐷𝑃 ≥ 0,50 Sangat Baik 

0,30 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,49 Baik 

0,20 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,29 Cukup 

0,10 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,19 Buruk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,09 Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, indeks daya pembeda soal nomor 1, 2, 3, dan 4 berturut-turut 

adalah 0,33; 0,38; 0,35 dan 0,32. Daya pembeda soal nomor 1, 2, 3, dan 4 berkriteria 

baik. Perhitungan daya pembeda instrumen tes selengkapnya disajikan pada 

Lampiran B.7 Halaman 188. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran merupakan suatu ukuran yang mengindikasikan seberapa sukar 

atau mudahnya suatu soal (Arikunto, 2015). Tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengukur tingkat kesukaran suatu butir soal. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung tingkat kesukaran suatu soal menurut Sudijono (2011:372) adalah: 

𝑇𝐾 =
𝑁𝑝

𝑁
 

Keterangan: 

𝑇𝐾  : Tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝑁𝑝 : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁  : Jumlah skor maksimum pada suatu butir soal 

 

Berikut tabel 3.5 yang menunjukkan kriteria tingkat kesukaran yang digunakan 

Sudijono (2011) untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu soal.  

 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran  Kriteria 

𝑇𝐾 < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
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Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, soal 1, 2, 3, dan 4 mempunyai tingkat kesukaran masing-

masing sebesar 0,70; 0,61; 0,32 dan 0,19. Hal ini menunjukkan bahwa soal nomor 

1, 2, dan 3 memiliki tingkat kesukaran sedang sedangkan soal nomor 4 memiliki 

tingkat kesukaran sukar. Perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes selengkapnya 

terdapat pada Lampiran B.8 Halaman 191. 

 

Berikut tabel 3.6 yang menyajikan rekapitulasi dan kesimpulan setelah analisis 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Soal Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1. 

Valid 
0,89 

(Reliabel) 

0,33 (Baik) 0,70 (Sedang) Digunakan 

2. 0,38 (Baik) 0,61 (Sedang) Digunakan 

3. 0,35 (Baik) 0,32 (Sedang) Digunakan  

4. 0,32 (Baik) 0,19 (Sukar) Digunakan 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Tujuan analisis data untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data berupa data 

kuantitaif berupa data skor kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

ditunjukkan dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah itu akan dilakukan analisis data untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan (gain) kemampuan pemecahan maslaah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut rumus N-gain yang digunakan untuk 

menentukan besarnya gain  menurut Metlzer (2002).  

 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Uji statistik terhadap data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

digunakan untuk mengolah dan menganalisis data kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa. Sebelum melakukan uji statistik, harus dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak 

serta memiliki varians yang sama atau tidak. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak maka dilakukan uji normalitass. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk 

menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas dilakukan terhadap 

data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

  

Menurut Sudjana (2005: 273), rumus untuk uji normalitas menggunakan Chi-

Kuadrat adalah sebagai berikut. 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

𝑥2  : chi-kuadrat 

𝑂𝑖  : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dimana 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =

𝑥(1−𝛼)(𝑘−3)
2  dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

Hasil pretest dan posttest yang diperoleh digunakan untuk menghitung data gain 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan rumus N-gain. 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas data ini yaitu. 

H0 : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Hasil uji normalitas data skor gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Skor Gain Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas 𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 4,413 7,81 H0 diterima 

Kontrol 6,442 9,87 H0 diterima 

 

Kriteria uji yang dipakai dalam uji normalitas yaitu terima H0 jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

dimana 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝑥(1−𝛼)(𝑘−3)

2  dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Dari Tabel 3.7 

terlihat bahwa pada kelas eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 4,413 < 7,81 dan 

pada kelas kontrol 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 6,442 < 9,87 sehingga H0 diterima. Oleh 

sebab itu, dapat disimpulkan bahwa data gain berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Untuk perhitungan lebih rinci, dapat dilihat pada Lampiran 

C.4 dan Lampiran C.5. Halaman 206 dan 208. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Untuk mengetahui apakah dua sampel memiliki varians yang sama atau tidak maka 

perlu dilakukan uji homogenitas. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas 

adalah: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua data gain memiliki varians yang sama) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua data gain memiliki varians yang tidak sama) 

 

Statistik uji yang dilakukan berdasarkan pendapat Sudjana (2005: 249), yaitu: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

 

Keterangan: 

𝑆1
2  : varians terbesar 

𝑆2
2   : varians terkecil 
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Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝛼 =

0,05. 

 

Hasil uji homogenitas data skor gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa  

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 

2,794 2,017 H0 ditolak 

 

Kriteria uji yang digunakan ialah terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 yang diperoleh dari daftar distribusi F dimana taraf signifikan 𝛼 =

0,05. Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,794 >

2,017 sehingga keputusan uji untuk data gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah H0 ditolak. Oleh sebab 

itu, dapat disimpulkan bahwa kedua data skor gain memiliki varians yang tidak 

sama. Untuk perhitungan lebih rinci terdapat pada Lampiran C.6. Halaman 210. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data gain kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa diketahui bahwa data gain kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran PBL berbantuan 

GeoGebra dan kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Kemudian setelah dilakukan uji homogenitas, kedua 

data gain kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki varians yang tidak 

sama. Karena data berdistribusi normal dan varians yang tidak sama maka 

pengujian dilakukan dengan statistik uji-t’.  
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Hipotesis data gain: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti model problem based learning berbantuan 

GeoGebra sama dengan rata-rata gain kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional) 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata gain  kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti model problem based learning berbantuan 

GeoGebra lebih tinggi daripada rata-rata gain kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional) 

 

Menurut Sudjana (2005: 241) rumus uji-t’ yaitu. 

𝑡′ =
𝑥1 − 𝑥2

√(
𝑠1

2

𝑛1
) + (

𝑠2
2

𝑛2
)

 

 

Keterangan: 

𝑥1  : Rata-rata skor siswa kelas eksperimen 

𝑥2  : Rata-rata skor siswa kelas kontrol 

𝑛1  : Banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2  : Banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2  : Varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2  : Varians pada kelas kontrol 

𝑠2  : Varians gabungan 

 

Dengan kriteria uji adalah terima 𝐻0 jika 𝑡′ <
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
  dengan 𝑤1 =

𝑠1
2

𝑛1
, 𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
, 𝑡1 = 𝑡(1 − 𝛼)(𝑛1 − 1), 𝑡2 = 𝑡(1 − 𝛼)(𝑛2 − 1) dan tolak 𝐻0 untuk hasil 

lainnya, dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL berbantuan GeoGebra lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa model PBL berbantuan GeoGebra 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sidomulyo semester genap tahun pelajaran 2023/2024.  

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dikemukakan yaitu : 

1. Bagi guru, model PBL berbantuan GeoGebra hendaknya dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Namun, guru perlu mengelola 

pembelajaran di dalam kelas dengan baik ketika diskusi kelompok 

berlangsung.  

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model PBL 

berbantuan GeoGebra, disarankan untuk memeriksa dan mengulas tools 

aplikasi GeoGebra pada setiap pertemuan sebelum pembelajaran dimulai 

sehingga mengurangi kemungkinan siswa mengalami kendala saat melakukan 

percobaan menggunakan GeoGebra. 
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3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model PBL 

berbantuan GeoGebra, disarankan untuk membiasakan siswa melihat kembali 

jawaban yang telah diperoleh dengan mengarahkan siswa untuk menggunakan 

cara lain yang mengarah pada jawaban yang sama serta memberikan 

kesimpulan dari permasalahan awal.
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